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Autism is a neurological development disorder that causes difficulties in social 
interaction and communication in children. One of the key aspects of autism is the lack 
of the ability to joint attention, namely the ability to focus together on the same object 
or event with other people. This study aims to examine the effectiveness of using hand 
puppets in improving joint attention skills in class VIII autistic children at Pelita Kasih 
Special School. This study used the single subject research (SSR) method with A-B-A 
design. A 17-year-old male student, with a diagnosis of autism, participated as a 
research subject (DAW). The research took place in three stages: Stage A1 (baseline-1) 
observing abilities, Stage B (intervention) intervening with hand puppets, and Stage A2 
(baseline 2) observing changes in DAW's joint attention ability after being given 
intervention with hand puppets. Based on the results of the study, it showed that there 
was an increase in joint attention abilities after the intervention using hand puppets. In 
the baseline phase 1, DAW has an average capability of 54%. After the intervention, the 
ability to joint attention increased to 70.17%, and in the second baseline phase there 
was a decrease, but this ability was still better than the pre-intervention phase. Inter-
phase analysis also shows a positive trend change. So that it can be concluded, the use 
of hand puppet media can improve joint attention abilities in autistic children such as 
DAW. This shows that the existence of hand puppet media has the potential to be used 
as an alternative media in overcoming the lack of joint attention skills experienced by 
children with autism spectrum disorders.  
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Autisme adalah gangguan perkembangan neurologis yang menyebabkan kesulitan 
dalam interaksi sosial dan komunikasi pada anak-anak. Salah satu aspek kunci dari 
autisme adalah kurangnya kemampuan joint attention, yaitu kemampuan untuk fokus 
bersama pada objek atau peristiwa yang sama dengan orang lain. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media boneka tangan dalam 
meningkatkan kemampuan joint attention pada anak-anak autis kelas VIII di SLB Pelita 
Kasih. Penelitian ini menggunakan metode single subject research (SSR) desain A-B-A. 
Seorang siswa laki-laki berusia 17 tahun, dengan diagnosis autisme, berpartisipasi 
sebagai subjek penelitian (DAW). Penelitian berlangsung dalam tiga tahap: Tahap A1 
(baseline-1) mengobservasi kemampuan, Tahap B (intervensi) mengintervensi dengan 
boneka tangan, dan Tahap A2 (baseline 2) observasi perubahan kemampuan joint 
attention DAW setelah diberikan intervensi dengan media boneka tangan. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan joint attention setelah 
intervensi menggunkan media boneka tangan. Pada fase baseline-1, DAW memiliki 
kemampuan rata-rata 54%. Setelah di intervensi, kemampuan joint attention 
meningkat menjadi 70,17%, dan pada fase baseline dua terdapat penurunan, namun 
kemampuan tersebut tetap lebih baik daripada fase sebelum intervensi. Analisis antar 
fase juga menunjukkan adanya perubahan kecenderungan yang positif. Sehingga dapat 
disimpulkan, penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan joint 
attention pada anak autis seperti DAW. Hal ini menunjukkan adanya media boneka 
tangan berpotensi untuk dijadikan media alternatif dalam mengatasi kurangnya 
kemampuan joint attention yang dialami oleh anak-anak dengan gangguan spektrum 
autis. 
 

I. PENDAHULUAN 
Gangguan spektrum autis adalah gangguan 

neurologis sejak masa perkembangan yang 
menetap seumur hidup dan mengakibatkan 
seseorang mengalami hambatan dalam interaksi 

sosial, komunikasi, serta masalah perilaku. yang 
kaku dan repetitive (Wardany & Apriyanti, 
2022). Anak dengan gangguan spektrum autisme 
cenderung lebih memperhatikan dirinya 
dibandingkan sekitarnya, hal inilah yang akan 

mailto:lydiasebastiana9@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (9866-9872) 

 

9867 

 

membatasi anak untuk belajar keterampilan 
sosial (Kaale et al., 2011). Anak autis memiliki 
kesulitan dalam hal Joint Attention.  

 Joint attention atau perhatian bersama dapat 
diartikan sebagai perhatian terkoordinasi antara 
dua orang di mana seseorang melihat ke mata 
orang lain dan kemudian mengikuti pandangan 
mata mereka untuk mengamati objek atau 
peristiwa yang sama (Charlop, 2018). Contohnya, 
seorang anak melihat ibunya yang menunjuk ke 
arah kucing, lalu melihat kucing bersama-sama 
dengan sang ibu. joint attention dapat 
ditunjukkan sejak usia satu tahun dalam bentuk 
menunjuk, mengikuti apa yang ditunjuk orang 
lain, memeriksa, mengikuti pandangan, menang-
gapi nama, menunjukkan, dan berbagi perhatian 
visual (Williams & Williams, 2011). 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 
di Sekolah Luar Biasa Pelita Kasih Bandar 
Lampung, ditemukan seorang siswa autis yang 
memiliki permasalahan joint attention tersebut, 
yang berinisial DAW. Ia merupakan siswa kelas 
VIII berusia 17 tahun. DAW mengalami masalah 
dalam joint attention. Sebagai dampaknya, DAW 
kesulitan dalam berkomunikasi, berinteraksi 
dengan teman sekelas, dan memiliki masalah 
dengan kontak mata. Permasalahan terbatasnya 
joint attention ini menyebabkan DAW minim 
merespon ketika diberi instruksi oleh guru dan 
cenderung menyendiri. DAW dalam kegiatannya 
di kelas menunjukkan perilaku tidak fokus pada 
pembelajaran, kontak mata yang sebentar, serta 
kegiatan interaksi sosial yang kurang terhadap 
teman di kelasnya. Selain itu, DAW tidak dapat 
mengungkapkan apa yang diinginkan sehingga 
membuat DAW sering tantrum, tidak mau belajar 
dan mengamuk di kelas. Sebagaimana ciri autis 
yang tidak menyukai perubahan, DAW suka 
dengan kegiatan yang tersusun, bila kegiatan 
harian berubah maka DAW menjadi tidak tenang 
dan membuat DAW tidak dapat mengikuti 
pelajaran pada hari itu. 

Joint attention merupakan keterampilan sosial 
dasar yang penting untuk dimiliki. Keterampilan 
Joint Attention sangat penting dalam membangun 
kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif, 
inisiasi social, imitasi, dan permainan 
simbolik(White et al., 2011). Sehingga, apabila 
seorang anak memiliki keterampilan yang kurang 
dalam joint attention, maka akan mempenga-
ruhinya dalam berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan orang lain. Hal tersebutlah yang terjadi 
pada DAW sehingga penting sekali untuk 
meningkatkan keterampilan joint attention yang 
menjadi dasar dalam keterampilan sosial. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
meningkatkan joint attention pada DAW, seperti 
mengajak bermain saat proses pembelajaran, 
namun DAW kurang tertarik dengan kegiatan 
tersebut. Guru kelas pun sudah memilih media 
pembelajaran dengan permainan, dengan visual 
dan auditori melalui media video, tetapi hal itu 
belum dapat meningkatkan keterampilan joint 
attention pada DAW. Sehingga peneliti tertarik 
untuk memberikan intervensi lain berupa 
penggunaan media boneka tangan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada anak TI, 
didapatkan hasil adanya peningkatan pada 
keterampilan berbicara melalui melalui media 
boneka tangan pada anak Kelompok B1 di TK 
ABA Dukuh Gedongkiwo (Sari, 2015). Selain itu, 
penelitian lain yang menunjukkan hasil ada 
peningkatan kemampuan bahasa dan sosial 
komunikasi pada anak autis, tampak anak 
memiliki kesadaran lingkungan lebih baik, 
memiliki inisiatif membangun interaksi dengan 
lingkungan, lebih aktif dan partisipatif dalam 
pembelajaran serta menunjukkan keceriaan 
dalam setiap kegiatan dengan bantuan metode 
boneka tangan (Supena et al., 2022). Kedua 
penelitian ini menguatkan peneliti untuk 
menggunakan boneka tangan sebagai Upaya 
meningkatkan joint attention pada DAW. 

Boneka tangan adalah boneka yang cara 
memainkannya dengan menggunakan tangan. 
Boneka tangan terdiri dari bagian kepala dan 
tangan boneka (Sukmana et al., 2021). Media 
boneka tangan diharapkan dapat menumbuhkan 
motivasi bagi siswa serta minat dalam mening-
katkan kemampuan joint attention (Mariana & 
Zubaidah, 2015). Media boneka tangan dipilih 
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 
joint attention karena dalam meningkatkan hal 
tersebut diperlu minat siswa. Selain itu, boneka 
tangan akan merasa tertarik apabila di dalam 
kelas tidak hanya terus menerus belajar, mereka 
akan senang apabila dapat belajar sembari 
bermain, sehingga menimbulkan minat dan 
semangat dan kelas berlangsung menatik serta 
menyenangkan (Anbarwati et al., 2021). 

Berdasarkan temuan masalah dan hasil 
penelitian terdahulu, peneliti memandang perlu 
dilakukan penelitian untuk meningkatkan joint 
attention pada anak autis. Fokus pada penelitian 
ini adalah mengetahui adanya pengaruh media 
boneka tangan untuk meningkatkan kemampuan 
joint attention pada anak autis kelas VII di SLB 
Peita Kasih Bandar Lampung. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Single Subject 
Research (SSR). Desain penelitian yang diguna-
kan adalah desain A-B-A, di mana A1 merujuk 
pada baseline sebelum intervensi, B merujuk 
pada kondisi intervensi, dan A2 merujuk pada 
kondisi setelah intervensi dihentikan untuk 
mendokumentasikan perubahan tingkah laku 
subjek secara individu (Yuwono, 2020). 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap kemampuan joint attention 
anak, wawancara dengan guru dan orangtua 
untuk mendapatkan informasi tambahan, serta 
pemberian tes kinerja atau praktik dalam tiga 
fase (baseline-1, intervensi, dan baseline-2) 
untuk mengukur kemampuan subjek.  

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain rancangan penelitian SSR 
 

Tahap pertama, A1 (baseline satu), 
merupakan kondisi awal sebelum intervensi 
dilakukan. Peneliti mengamati dan menghitung 
frekuensi peningkatan joint attention saat proses 
pembelajaran di kelas VIII menggunakan media 
boneka tangan. Tahap kedua, B (intervensi), 
merupakan tahap eksperimen di mana intervensi 
dilakukan dengan menggunakan media boneka 
tangan untuk meningkatkan kemampuan joint 
attention. Intervensi dilakukan sampai data yang 
didapatkan stabil. Instrumen yang digunakan 
adalah observasi frekuensi dan instrumen. Tahap 
ketiga, A2 (baseline kedua), merupakan kondisi 
setelah intervensi dilakukan. Peneliti kembali 
mengobservasi perilaku subjek saat pembela-
jaran tanpa menggunakan media boneka tangan. 
Instrumen yang digunakan sama dengan tahap 
A1 dan B. 

Pada pengumpulan data di sesi A1, B, dan A2, 
peneliti menggunakan instrumen tes yang sama. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 
diadaptasi dari Instrumen asesmen joint 
attention yang dikembangkan Bean & Eigisti 
(Bean & Eigsti, 2012). Analisis penelitian akan 
dilakukan secara statistik deskriptif dengan 
menggunakan analisis dalam kondisi dan analisis 
luar kondisi. 

 
 
 

Tabel 1. Deskripsi prosedur penelitian 
 

No Deskripsi Prosedur 
1 Observasi anak dikelas 
2 Observasi kesiapan dan keadaan emosi anak 
3 Bekerjasama dengan guru wali kelas dan peserta 

didik lainnya tentang rencana pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media boneka tanagan 
pada DAW 

4 Menyiapkan dan mengenalkan boneka tangan 
kepada  peserta didik 

5 Mengenalkan macam-macam boneka tangan 
berbentuk hewan yang akan digunakan kepada 
peserta didik 

6 Mengenalkan karakter hewan yang akan digunakan 
7 Membuat cerita yang akan dibawakan oleh peserta 

didik 
8 Bekerjasama dengan orangtua tentang rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media boneka tangan pada peserta didik 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 17 kali, 

dimulai dari tanggal 5 Juni hingga 7 Agustus 
2023. Data yang diperoleh selama pengama-
tan pada kondisi baseline-1 (A1) selama 5 kali, 
intervensi (B) sebanyak 6 kali dan baseline-2 
(A2) sebanyak 5 kali. Dengan hasil sebagai 
berikut: 
1. Hasil Fase Baseline-1 (A1) 

Pada fase ini, peneliti melakukan 
observasi terhadap kemampuan awal joint 
attention dari DAW sebelum dilaksanakan-
nya intervensi. Kegiatan ini dilakukan 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
yang memancing interaksi serta atensi dari 
anak. Berdasarkan hasil observasi selama 5 
sesi pada fase baseline-1 dapat dilihat 
sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Kemampuan joint attention pada 
fase baseline-1 (A1) 

 

Sesi 
Hari, Tanggal 

(Waktu) 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

1 Senin, 5 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

17 Cukup 

2 Kamis, 8 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

18 Cukup 

3 Senin, 12 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

18 Baik 

4 Kamis, 15 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

19 Baik 

5 Senin, 19 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

19 Baik 

 

Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilakukan pada fase baseline-1 (A1) berupa 
pengukuran kemampuan joint attention, 
diperoleh hasil bahwa DAW memperoleh 
skor yang cukup dengan sedikit pening-
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katan pada setiap sesinya. Dengan hasil 
yang diperoleh pada fase baseline-1 
menunjukkan bahwa kemampuan joint 
attention pada DAW masih tergolong cukup 
rendah. Data hasil observasi pada sesi 
baseline-1 ditampilkan dalam gambar 
berikut: 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Data hasil observasi baseline-1 

(A1) 
 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa 
DAW mengalami sedikit peningkatan, 
meski nilai yang diperoleh belum cukup 
tinggi, dengan rata-rata 18,2. Berdasarkan 
hasil observasi yang peneliti lakukan, hal-
hal yang menyebabkan DAW memperoleh 
penilaian yang baik adalah anak tidak mau 
melihat peneliti dan tidak mau berbicara 
selama proses observasi berlangsung. 
 

2. Hasil Fase Intervensi (B) 
Pada fase ini peniliti melakukan inter-

vensi terhadap DAW. Kegiatan intervensi 
dimulai dengan mempersiapkan boneka 
tangan yang akan digunakan dan lembar 
instrument observasi. Pada kegiatan 
pembuka, peneliti mengucapkan salam dan 
berdoa terlebih dahulu. Kegiatan yang 
dilakukan pada fase intervensi dengan 
memberikan perlakuan atau treatment 
menggunakan media boneka tangan serta 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk mengamati tanggapan dari DAW. 
Berdasarkan hasil pengukuran selama 7 
sesi pada fase intervensi dapat dilihat 
sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Kemampuan joint attention pada 
fase intervensi (B) 

 

Sesi 
Hari, Tanggal 

(Waktu) 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

1 Kamis, 22 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

21 Baik 

2 Senin, 26 Juni 2023 
(10.00 – 10.10) 

22 Baik 

3 Senin, 3 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

23 Baik 

4 Kamis, 6 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

24 Baik 

5 Senin, 10 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

21 Baik 

6 Kamis, 13 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

24 Sangat 
Baik 

7 Senin, 17 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

25 Sangat 
Baik 

 

Pada fase intervensi menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
joint attention dari DAW. Pada tabel 3 dapat 
dilihat bahwa DAW mengalami penurunan 
pada skor yang diperoleh, namun untuk 
hari berikutnya ia mampu meningkatkan 
kembali skornya bahkan pada sesi ke 12 ia 
mencapai skor yang lebih tinggi dari sesi-
sesi sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Data hasil observasi intervensi 
(B) 

 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui 
bahwa rata-rata perolehan skor yang 
didapat oleh DAW adalah 22,85. Pada fase 
ini DAW memperoleh skor yang terus 
meningkat. Namun, sempat mengalami 
penurunan, hal ini terjadi karena saat 
datang ke sekolah kondisi emosi DAW 
sedang tidak stabil, sehingga tidak mau 
berinteraksi dan bahkan tantrum. 
 

3. Hasil Fase Baseline-2 (A2) 
Pada fase ini, peneliti melakukan obser-

vasi terhadap kemampuan joint attention 
dari DAW setelah dilaksanakannya 
intervensi. Kegiatan ini dilakukan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
memancing interaksi serta atensi dari 
DAW. Melalui perolehan skor pada sesi ini 
digunakan untuk melihat apakah media 
boneka tangan yang digunakan pada sesi 
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intervensi dapat mempengaruhi kemam-
puan joint attention dari DAW.  
 

Tabel 4. Kemampuan joint attention pada 
fase baseline-2 (A2) 

 

Sesi 
Hari, Tanggal 

(Waktu) 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

1 Kamis, 20 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

29 Sangat 
Baik 

2 Kamis, 27 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

29 Sangat 
Baik 

3 Senin, 31 Juli 2023 
(10.00 – 10.10) 

28 Sangat 
Baik 

4 Kamis, 3 Agustus 2023 
(10.00 – 10.10) 

28 Sangat 
Baik 

5 Senin, 7 Agustus 2023 
(10.00 – 10.10) 

29 Sangat 
Baik 

 

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada fase baseline-2 (A2) berupa 
pengukuran kemampuan joint attention, 
diperoleh hasil bahwa DAW memperoleh 
skor yang sangat baik dan stabil pada 
setiap sesinya. Dengan perolehan rata-rata 
skor yang didapat oleh DAW adalah 28,6. 
Meski terdapat penurunan skor, namun 
tidak terlalu signifikan. DAW sudah mampu 
menatap mata peneliti lebih lama 
dibandingkan pada saat fase baseline-1 dan, 
emosi DAW sedang sangat baik pada saat 
dilakukan pengambilan skor. Data hasil 
observasi pada sesi baseline-2 ditampilkan 
dalam gambar berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Data hasil observasi baseline-1 
(A1) 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa 
DAW memperoleh skor yang naik turun 
namun dapat kembali naik dan tetap stabil. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan joint attention 
setelah diberikan intervensi berupa media 
boneka tangan. 

 
 

B. Analisis Data 
1. Analisis dalam kondisi 

Variabel-variabel yang terdapat pada 
analisis dalam kondisi adalah panjang 
kondisi, estimasi kevenderungan arah, 
kecenderungan stabilitas, jejak data, level 
stabilitas dan rentang serta level peru-
bahan. Berikut ini merupakan rangkuman 
hasil analisis dalam kondisi. 

 

Tabel 4. Rangkuman hasil analisis dalam 
kondisi 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa semua fase mengalami 
kecenderungan yang stabil dan kecende-
rungan ke arah yang positif. Selain itu, 
terjadi peningkatan perolehan skor pada 
setiap fase, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan joint attention DAW mengalmi 
peningkatan setelah diberikan treatment 
dengan media boneka tangan. 
 

2. Analisis dalam kondisi 
Variabel-variabel yang terdapat pada 

analisis dalam kondisi adalah jumlah 
variabel yang diubah, perubahan kecende-
rungan arah dan efeknya, perubahan 
stabilitas, perubahan level dan data 
overlap. Berikut ini merupakan rangkuman 
hasil analisis antar kondisi. 

 

Tabel 4. Rangkuman hasil analisis antar 
kondisi 

 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah selesai diberikan intervensi 
dengan media boneka tangan, pada fase 
baseline-2 (A2) pengaruh media boneka 
tangan tetap terlihat, ditandai dengan 
adanya peningkatan jumlah skor yang 
diperoleh DAW. 
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C. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media boneka tangan efektif dalam mening-
katkan kemampuan joint attention pada DAW. 
Keefektifan media boneka tangan ditunjukkan 
melalui skor yang diperoleh pada setiap fase 
meningkat. Peningkatan terjadi pada fase 
baseline-1 (A1) meskipun peningkatan tidak 
terlalu signifikan. Sedangkan pada saat diberi-
kan intervensi, sempat terjadi penurunan 
kembali seperti sesi pertama intervensi, 
namun di akhir dapat kembali naik dan stabil. 
Pada fase baseline-2 (A2) terjadi peningkatan 
dibandingkan dengan fase sebelumnya. Hal ini 
menegaskan bahwa media boneka tangan 
efektif dalam meningkatkan kemampuan joint 
attention pada anak autis. 

Media boneka tangan dapat membuat anak 
menaruh atensinya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah 
(2015) bahwa media boneka tangan efektif 
dalam meningkatkan perhatian bersama pada 
siswa TK karena guru tidak hanya bercerita 
saja dalam pembelajarannya, namun menggu-
nakan media yang menarik perhatian bagi 
para siswa, sehingga atensi siswa beralih ke 
guru. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Khotimah, Supena, dan Hidayat (2019) 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
visual dalam pembelajaran memberikan 
pengaruh terhadap perhatian siswa dalam 
belajar yang berujung dengan peningkatan 
pencapaian hasil belajar.  

Media boneka tangan dapat dijadikan 
alternatif dalam meningkatkan kemampuan 
joint attention pada anak autis. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pebriana 
dkk (2017) bahwa media boneka tangan dapat 
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran 
artikulasi karena atensi siswa berpindah ke 
boneka tangan, sehingga siswa dapat 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Selain itu, penelitian yg dilakukan oleh Liu dan 
Mao (2022) menunjukkan bahwa, dalam 
meningkatkan kemampuan joint attention 
pada anak autis diperlukan juga intervensi-
intervensi yang dapat mengalihkan atensi 
anak, mengikuti minat anak dan juga 
menyesuaikan dengan rutinitas anak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan joint attention anak autis setelah 
menggunakan media boneka tangan. Dapat 
diartikan bahwa, media boneka tangan 
memberikan efek terhadap kemampuan joint 
attention pada salah satu siswa autis di kelas 
VIII SLB Pelita Kasih. Sehingga, media boneka 
tangan dapat dijadikan alternatif untuk 
treatment dalam upaya meningkatkan 
kemampuan joint attention pada anak autis. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa media boneka tangan dapat mening-
katkan kemampuan joint attention pada anak 
autis. Sehingga peneliti menyarankan pada 
penelitian selanjutnya penampilan boneka 
lebih variatif sehingga dapat memicu 
perhatian dan partisipasi aktif dari para siswa. 
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